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[bookmark: _Hlk114607625][bookmark: _Hlk114607452]ABSTRACT
The phenomenon of the main characteristic of culture at the Social Service of Banten Province is the personality of the organization as a characteristic of the organization in attitudes, behavior, and actions. However, the characteristics of the organizational culture at the Banten Provincial Social Service do not reflect the characteristics of a strong organizational culture so that it is not effective in achieving the vision of an advanced and competitive organization. The problem in this study is that the main characteristics of the organizational culture at the Banten Provincial Social Service are weak and ineffective. The purpose of this study is to analyze 7 (seven) main characteristics of organizational culture to obtain an overview of the characteristics of organizational culture, efforts to achieve organizational vision, and to determine the characteristics of effective organizational culture in the Banten Province Social Service. .
The research method used is descriptive method through observation and exploration of the object under study to find a comprehensive picture and about the object under study with data sources consisting of primary data sources and secondary data, with observation, documentation, interviews with triangulation techniques, cross checks, confirmation to obtain the validity of the data.
The results showed that the primary characteristics of the Banten Province Social Service organizational culture were determined by: 1) Innovation and the courage to take risks; 2) Attention to detail; 3) Result oriented; 4) Human oriented; 5) Team oriented; 6) Aggressiveness; 7) Stability. Primary organizational culture is divided into two categories, namely 1) characteristics of a strong organizational culture and characteristics of a weak organizational culture. The effectiveness of organizational culture characteristics is determined by the existence of 7 (seven) primary characteristics of a strong, integrated and comprehensively implemented organizational culture.
The conclusion of this study is to strengthen the theory and modify the theory of the primary characteristics of organizational culture by adding: 1) Human Resources Dimensions, 2) Commitment Dimensions, and 3) Competence Dimensions. These three dimensions are findings (Novelty) that are dominant in determining the primary characteristics of the Banten Province Social Service's organizational culture to be strong and effective.
Keywords: Characteristics of Organizational Culture.

1. Latar Belakang Penelitian
Karakteristik budaya organisasi membentuk dan memperkuat aktivitas organisasi dalam berupaya mewujudkan pencapaian visi misi Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Banten maupun tujuan organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten. Akantetapi,  karakteristik budaya organisasi organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten tidak efektik (lemah), sehingga belum mewujudkan keberhasilan organisasi. 
[bookmark: _Hlk88832593]Penelitian tentang budaya organisasi telah dilakukan oleh Jufrizen, Khairani Nurul Rahmadhani (2020) dengan metode penelitian penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai disaping untuk mengetahui dan menganalisis lingkungan kerja memoderasi pengaruh budaya organisasi dengan kinerja pegawai. Penelitian budaya organisasi oleh Ni Putu Pratiwi Irmayanthi Ida Bagus Ketut Surya (2020) dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, quality of work life dan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan PT. Harum Indah Sari (HIS) Tours & Travel Bali dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 93 karyawan, dengan menggunakan metode sampel jenuh serta pengumpulan data dilakukan melalui wawancara serta penyebaran kuisioner. Hasilnya adalah budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian Zakaria (2015) Fokus dalam Disertasi ilmiah ini, yaitu pada karakteristik primer budaya organisasi pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bandung. Pendekatan yang digunakan dengan menelusuri 7 (tujuh) karakteristik primer budaya organisasi, dengan tujuan memperoleh kejelasan gambaran tentang karakteristik primer budaya organisasi melalui: inovasi dan keberanian mengambil risiko, perhatian terhadap detil, berorientasi kepada hasil, berorientasi kepada manusia, berorientasi pada tim, agresifitas dan stabilitas. Temuan dalam penelitian ini, yaitu untuk pencapaian tujuan organisasi tidak hanya pada karakteristik primer budaya organisasi yang harus ada secara lengkap dan terlaksana secara integral, sebab ada faktor lain yang turut menentukan pencapaian tujuan organisasi, yaitu karakter yang dibawa oleh pimpinan dan karakter yang dibawa oleh individu pegawai kedalam organisasi.
Terdapat beberapa fakta dan data melalui indikator masalah lemahnya karakteristik primer budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten, yaitu sebagai berikut:
1) Lemahnya inovasi dan keberanian mengambil risiko. Beberapa pegawai, pendamping program Jaminan Sosial belum mampu membuat inovatif, dan tidak berani mengambil risiko karena ada rasa tidak percaya diri, terutama dalam pendataan Rumah Tangga Miskin. Kegiatan untuk mendorong optimalisasi kinerja masih terkendala,  para pengelola dan operator data perlu tambahan pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan tugas, khususnya terkait operasional dan pengolahan data SIKS-NG (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial-Next Generation). Semestinya data fakir miskin yang telah diverifikasi dan divalidasi harus berbasis teknologi informasi dan dijadikan data terpadu . Hal tersebut mengacu pada UU RI No. 13 tahun 2011 pada Bab III pasal 10. Pengelolaan data membutuhkan SDM yang mengerti dan berorientasi pada teknologi informasi dan mempunyai keahlian dan keterampilan dalam mengoperasikan khususnya aplikasi sistem informasi kesejahteraan sosial next generation atau “SIKS-NG” yang seharusnya dikembangkan menjadi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Dikarenakan alasan jangkauan jarak, medan, sarana pendukung yang belum memadai maka penetapkan data potensi program cenderung tidak update dikarenakan sumber daya manusia dan organisasi yang berorientasi pada penggunaan teknologi tidak optimal.
Tabel: 1.1
Potensi Dan Sumber Kesejahteraan Sosial
	No
	Uraian
	Jumlah

	1
	Pekerja Sosial Profesional
	388 

	2
	Pekerja Sosial Masyarakat (PSM)
	1.714 

	3
	Taruna Siaga Bencana (TAGANA) 
	1.402 

	4
	Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) 
	474 

	5
	Karang Taruna 
	1.714 

	6
	Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) 
	9 

	7
	Keluarga Pioner
	 507 

	8
	Wahana Kesejahteraan Sosial Berbasis Masyarakat (WKSBM)
	 623 

	9
	Wanita Pemimpin Kesejahteraan Sosial
	774 

	10
	Penyuluh Sosial
	3.815 

	11
	Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan
	155 Orang

	12
	Dunia Usaha
	346 


Sumber: Dinas Sosial Provinsi Banten 2019-2020. 
Tabel 1.1 tersebut di atas, permasalahan Sumber kesejahteraan sosial masih menjadi persoalan. Kelemahan organisasi Dinas Sosial belum mampu melakukan inovasi sehingga berdampak pada pelayanan sosial dasar dan sarana pelayanan publik akibatnya masyarakat sulit untuk memenuhi kebutuhan dasar, rendah produktivitas dan terganggu peran sosialnya yang berdampak pada kerawanan sosial, tindak kejahatan dan disintegrasi sosial, beban sosial dan mengganggu pertumbuhan ekonomi untuk mensinergikan sumber kesehteraan sosial pada organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten  dengan kebutuhan masyarakat yang ril. 
2) Kurangnya Perhatian terhadap detil, Sebagai contoh, pada program unggulan yang belum sinergi dan tidak singkron dengan analisis yang dilakukan pegawai dalam mewujudkan kegiatan program dengan kebijakan sehingga di lapangan program-program tersebut menjadi tidak jelas untuk menentukan prioritas program yang mana yang harus didahulukan. 
Tabel: 2.1
Program Unggulan Dinas Sosial
	No
	Program
	Keterangan

	1. 
	JAMSOSRATU
	Jaminan Sosial Rakyat Banten Bersatu

	2. 
	ASLUT
	Asistensi Sosial Lanjut Usia Terlantar

	3. 
	JSODK
	Jaminan Sosial Orang Dengan Disabilitas

	4. 
	BANSOS PEMENUHAN KEBUTUHAN DASAR  ANAK TERLANTAR
	Bantuan Sosial bagi anak terlantar binaan panti

	5. 
	PKH
	Program Keluarga Harapan

	6. 
	KUBE
	Kelompok Usaha Bersama

	7. 
	UEP
	Usaha Ekonomi Produktif

	8. 
	BPNT
	Bantuan Pangan Non Tunai


          Sumber: Dinas Sosial Provinsi Banten 2019-2020. 
Berdasarkan Tabel: 2.1 diatas menunjukkan belum sinerginya program unggulan dengan kemampuan Dinas Sosial Provinsi Banten dalam menata kelola program sehingga objektifitas program masih tumpang tindih. Dengan demikian perlu adanya upaya pada Dinas Sosial untuk sinkronisasi program, menyamakan pemahaman tentang kebijakan, sehingga terdapat kesamaan persepsi dan langkah-langkah strategis antara pemerintah Provinsi dengan pemerintah Kabupaten/Kota dalam pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, termasuk pemantapan petugas verifikasi dan validasi data kemiskinan PMKS dan potensi sumber kesejahteraan sosial guna meningkatkan kemampuan para petugas pendata agar menghasilkan data yang akurat. Pada hakikatnya, keseluruhan program tersebut ditujukan dalam rangka meningkatkan taraf kesejahteraan agar mereka dapat hidup layak dan mampu berfungsi secara sosial. Tercapainya sinkronisasi, kesepakatan bersama mengenai rancangan rencana strategis tahun 2017-2022 yang mencakup kebijakan dalam penanganan permasalahan kesejahteraan sosial menjadi prioritas utama. 
3) Berorientasi kepada hasil, sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil-hasil pada orang-orang di dalam organisasi itu. Hal ini terkait pula dengan sikap manajemen terhadap individu para pegawai yang masih pearlu adanya pembinaan, pengaraan, pelatihan dalam rangka optimalisasi kinerja pegawai. terkait langsung dengan perilaku dan sikap perilaku pegawai karena ada rasa tidak percaya diri. Hal ini dapat diketahui pada sikap manajemen dalam memberikan perhatian terhadap seluruh pegawai. Artinya, orientasi manajemen terhadap individu telah diatur dalam tugas pokok dan fungsinya yang mengatur hal dan kewajiban anatara individu dan organisasi, akan tetapi organisasi tidak hanya berorientasi pada manusia tetapi lebih mengedepankan pada orientasi pencapaian perwujudan tujuan yang telah ditentukan oleh organisasi. 
4) Orientasi kepada manusia. Hal ini dapat diketahui pada karakteristik primer budaya organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten, bahwa organisasi belum sepenuhnya memperhatikan para pegawai (SDM) yang terlibat sehingga kinerja pegawai yang belum optimal dan dipandang bahwa para pegawai dalam melaksanakan kewajiban kerjanya sebatas menggugurkan kewajiban dan organisasi pun belum sepenuhnya memahami sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil-hasil pada orang-orang di dalam organisasi itu. Sebagai contoh: Terdapat data jumlah Rumah Tangga Miskin, di bawah ini yang belum teratasi sesuai dengan target tujuan program.
Tabel: 3.1
Jumlah RTM Provinsi Banten
	No
	RTM
	Jumlah

	1
	RTM DESIL 
	1 :94.979

	2
	RTM DESIL 
	2 :144.374

	3
	RTM DESIL 
	1 : 215.628

	4
	RTM DESIL 
	1 : 199.804

	
	TOTAL
	654.785 RTM


Sumber: Dinas Sosial Provinsi Banten 2019-2020. 

Tabel di atas menunjukkan fakta tidak efektifnya karakteristik primer budaya organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten, misalnya etos kerja (performance) pegawai yang kurang memegang komitmen, kurangnya keyakinan pada diri sumber daya manusia (resources) akan keberhasilan organisasi, hasil kerja aparatur tidak sesuai rencana, yang berdampak buruk pada persepsi publik dalam menilai organisasi dinas, seperti adanya penilaian hilangnya kepercayaan (no trust) dari masyarakat.
5) Orientasi pada Tim. Contoh dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial, ketersediaan data by name by address (BNBA) yang lengkap, akurat relevan dan up to date adalah persyaratan penting dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian. diharapkan pemutakhiran DTKS bisa dilakukan percepatan. Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial RI No. 8 Tahun 2012 pada Bab IV pasal 9 (1) disebutkan bahwa pendataan dan pemutakhiran data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) dan Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) dilaksanakan oleh instansi sosial Kabupaten/Kota. Percepatan pemutakhiran DTKS, meningkatkan kerja sama dengan BPS Kabupaten/Kota dalam peningkatan kapasitas SDM. Pendataan penduduk miskin penyediaan anggaran untuk proses percepatan pemutakhiran DTKS sesuai kewenangannya. Penguatan tata kelola DTKS yang terkoordinasi melalui optimalisasi peran tim koordinasi penanggulangan kemiskinan daerah Kabupaten/Kota sesuai pemutakhiran DTKS by name by address kepada Gubernur dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
6) Agresifitas, Hal ini dapat diketahui dari kinerja karyawan misalnya etos kerja (performance) pegawai yang kurang memegang komitmen, kurangnya semanagt kerja, sehingga hasil kerja aparatur tidak sesuai rencana, yang berdampak buruk pada lemahnya pelayanan publik, seperti adanya keterlambatan dalam waktu ketika menangani pelayanan publik.
7) Stabilitas. Dalam kaitan ini, organisasi dipandang belum ada progres atau pertumbuhan yang berarti, karena berjalannya organisasi Dinas Sosial kurang fleksibel atau cenderung kaku, karena organisasi Dinas Sosial sebagai organisasi pemerintah yang berjalan atas dasar kebijakan, peraturan, standarisasi dengan tugas pokok dan fungsi yang sudah ditetapkan. Inilah yang menyebabkan organisasi Dinas.

2. Kajian Pustaka 
Fokus dalam kajian pustaka ini menguraikan konsep teori yang relevan dengan ilmu administrasi publik, organisasi, perilaku organisasi dan budaya organisasi 

2.1. Kajian Administrasi Publik
Makna lain dari administrasi publik sering dinyakan sebagai Negara yang terintegrasi dengan usaha kerjasama kelompok dalam lingkungan publik, yang mencakup ketiga cabang judicative, legislative dan executive, yang  mempunyai peranan penting dalam memformulasikan kebijakan politik, sehingga menjadi bagian penting dari proses politik. Berbeda dengan cara-cara yang ditempuh oleh administrasi swasta, dan dan individu dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat. Hal ini lebih menekan proses institusional, artinya bagaimana usaha kerjasama kelompok dapat dimanfaatkan sebagai kegiatan publik yang berbeda dari kegiatan swasta yang tentunya didasarkan pada perencanan proses, hasil dan evaluasi dalam usaha-usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Konsep administrasi publik di Indonesia dikenal administrasi negara. Muhamad (2019:2) Administrasi negara sebagaimana didefinisikan oleh Selanjutnya untuk memudahkan pemahaman, berikut disajikan definsi kerja dari beberapa istilah yang berkaitan dengan administarsi. 
1. Administrasi adalah proses yang keseluruhan kegiatan organisasi diarakan pada pencapaian tujuan antara dan tujuan akhir (Goals and objective) 
2. Administrator adalah anggota organisasi yang tugas utamanya melancarkan proses pencapaian tujuan organisasi. Petugas lembaga publik (walaupun tugasnya dapat meliputi unsur adminsitrasi), bukan administraor dan bukan pula pegawai biasa, tetapi pegawai senior yang merupakan administrator atau pejabat organisasi.
Berdasarkan pendapat di atas, administrasi merupakan proses didalam organisasi guna mencapai tujua yang telah ditetapkan didalam perencanaan. Didalam organisasisai pada hakehatnya terdapat suatu Kerjasama yang rasioanl, maka hal tersebut merupakat proses administrasi yang didalamnya memuat perencaan, pengorganisasiian, pengawasan, evaluasi dan juga hal-hal lain yang dianggap penting dalam nenunjang keberhasilah organisasi dalam mencapai tujua  melalui proses administrasi. Muhamad (2019:11-12) menyatakan bahwa sebagai disiplin ilmu, administrasi negara menurut Golembiewski meliputi : 
1. Public management care (kepegawaian, teori organisasi, keuangan negara, dan sebagainya) 
2. Managemnet Specialization (pemrosesan data, sistem informasi dan sebagainya) 
3. Policy specialization (kebijaksanaan pemerintah di bidang-bidang tertentu, seperti kebijaksanaan di bidang tranportasi, perumahan, lapangan kerja dan sebagainya. 

2.2. Kajian Organisasi
Robbins dalam Nawawi (2013:6) “Organisasi adalah kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, bekerja secara terus menerus untuk mencapai suatu tujuan Bersama”. Barnard dalam Zakaria dan Makbul (20017:35) menyatakan, “Organisasi adalah suatu sistem tentang aktivitas-aktivitas kerjasama dari dua orang atau lebih, tidak bersifat pribadi, sebagian besar mengenai hubungan-hubungan”. Dapat dimkanai bahwa organisasi merupakan alat untuk mencapai tujuan, karena organisasi itu mengejar tujuan dan sasaran yang dapat dicapai secara lebih efisien dan lebih efektif dengan tindakan yang dilakukan secara bersama-sama. Zakaria dan Makbul (20017:35) menyatakan:
Organisasi pada dasarnya memiliki karakteristik tertentu, di mana individu yang menjadi anggotanya memiliki standar yang berbeda-beda baik besarannya, strukturnya, kompleksitasnya, maupun tujuan.  Organisasi sebagai wadah, organisasi bersifat statis. Namun demikianm jika organisasi dikatakan sebagai suatu rangkaian aktivitas, maka organisasi merupakan suatu proses sehingga dengan demikian lebih bersifat dinamis.
Organisasi dinyatakan statis dikarenakan hanya sebatas wadah dalam arti struktur. Disisi lain, bahwa organisasi bersifat dinamis dikarenakan dapat berubah tumbuh dan berkembang atau bahkan bisa mati. Sifat dinamis dari organisasi didasarkan adanya sumber daya organisasi yang menjadi penggerak utama yaitu manusia dengan berbagai sifat, karakter, perilaku yang dapat di analisis. Gibson, Ivancevic dan Donnely dalam Zakaria dan Makbul (20017:34-35) menguraikan tentgang tiga ciri umum yang terdapat dalam semua organisasi: Prilaku, Struktur dan Proses. Ini dikembangkan dari konsep mengenai organisasi yang di tulis oleh Geoffrey Hutton dalam karyana “Thinking about Organizations”, sebagai berikut;

	
	
	Aspek Organiasasi
	Apa yang dimilikinya
	Apakah yang dikerjakannya

	
	
	
	
	

	
	Memiliki
	Orang
	Perilaku manusia
	Memenuhi Kebutuhan, Mengembangkan Sikap, Memotivasi, Memimpin, Mengembangkan Kelompok

	ORGANISASI
	Adalah
	Diorganisasi
	Struktur
	Tumbuh, Berkembang, Berubah, Menggabung, Membagi

	
	Memiliki
	Orang yang melakukan sesuatu kegiatan
	Proses
	Memberi Imbalan, Berkomunikasi, Mengambil Kebuputusan, Mengevaluasi


Sumber: Gibson, Ivancevic dan Donnely (4-5:1987) Geoffrey Hutton, “Thinking about Organizations” (London Tvistock Publication, 1972). 
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Orgaisasi Sebagai wadah, dapat dimaknai bahwa organisasi relatif bersifat statis, namun demikian jika organisasi dikatakan sebagai suatu rangkaian hirarki maka organisasi merupakan suatu proses sehingga dengan demikian ia lebih bersifat dinamis. Barnard dalam Sutarto (1981:21) mengemukakan mengenai organisasi sebagai berikut: “Organisasi adalah suatu sistem tentang aktivitas-aktivitas kerjasama dari dua orang atau lebih sesuatu yang tak berwujud dan tak bersifat pribadi, sebagian besar mengenai hubungan-hubungan”. Nancy Dixon, (1994) dalam Syamsu Q. Badu & Novianty Djafri (2017:6-7) menyatakan, bahwa Inti organisasi belajar adalah kemampuan organisasi untuk memanfaatkan kapasitas mental dari semua anggotanya guna menciptakan sejenis proses yang akan menyempurnakan organisasi”.  Lebih lanjut Peter Senge (1990) dalam Syamsu Q. Badu & Novianty Djafri (2017:7) menyatakan, bahwa
Organisasi di mana orang-orangnya secara terus menerus mengembangkan kapasitasnya guna menciptakan hasil yang benar-benar mereka inginkan, di mana pola-pola berpikir baru dan berkembang dipupuk, di mana aspirasi kelompok diberi kebebasan, dan di mana orang-orang secara terus-menerus belajar mempelajari (learning to learn) sesuatu secara Bersama.
Para pakar ilmu organisasi cenderung lebih menyoroti faktor manusia dalam organisasi karena maju mundurnya suatu organisasi sangat bergantung pada sifat, kemampuan, dan hubungan kerja yang menjiwai tata kehidupan dalam organisasi itu sendiri. Sehingga untuk memahami hakikat organisasi, perlu pula memahami prinsip-prinsip dan peranan manusia sebagai mahluk yang memiliki kekuatan budaya dalam organisasi termasuk perilaku, struktur dan proses. 

2.3. Kajian Perilaku Organisasi
Perilaku organisasi merupakan suatu bidang studi ilmu terapan yang mengkaji hubungan antar manusia dalam organisasi, baik manusia sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok, serta hubungan antara manusia dan organisasi. Sukarman (2020:3) mengutip dari Robbins & Judge bahwa Perilaku Organisasi  adalah bidang studi yang mempelajari dampak perorangan, kelompok, dan struktur pada perilaku dalam organisasi dengan tujuan mengaplikasikan pengetahuan semacam itu untuk memperbaiki efektivitas organisasi. Robbins lebih jauh menjelaskan bahwa perilaku organisasi adalah studi yang mengambil pandangan mikro – memberi tekanan pada individu-individu dan kelompok-kelompok kecil. Sukarna (2020:1) menyatakan, 
Perilaku organisasi pada hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku yang di kembangkan dari tingkah laku manusia dalam suatu organisasi. Artinya, memahami perilaku organisasi berarti memahami perilaku individu, perilaku kelompok, sturuktur organisasi dan bagaimana mengelola lingkungannya. Perilaku organisasi sebagai ilmu pengetahuan sangat penting dipelajari untuk dapat menyelesaikan berbagai masalah perilaku manusia dalam organisasi, karena persoalan yang dihadapi organisasi mempunyai berbagai macam penyebab sehingga diperlukan pendekatan khusus untuk penyelesaian persoalan organisasi berdasarkan situasi dan kondisi manusia yang ada dalam organisasi tersebut.
Perilaku organisasi memfokuskan diri kepada perilaku di dalam organisasi dan seperangkat prestasi dan variabel mengenai sikap yang sempit dari para pegawai, dan kepuasan kerja adalah yang banyak diperhatikan. Sukarman (2020:3) mengutip Handoko (2000) mengatakan perilaku organisasi (organization behavior) pada hakekatnya mendasarkan kajiannya pada ilmu perilaku itu sendiri (akar ilmu psikologi), yang dikembangkan dengan pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam organisasi. Sukarman (2020:4) menyatakan tentang perilaku organisasi, yaitu:
Perilaku organisasi adalah suatu bidang studi terapan yang mempelajari tingkah laku manusia atau perilaku manusia dalam suatu organisasi, baik manusia dalam kapasitasnya sebagai individu maupun manusia sebagai kelompok, serta hubungan antara manusia dan variabel yang releven dengan organisasi dalam rangka meningkatkan efektivitas organisasi. Sebagai suatu bidang studi, perilaku organisasi mempelajari tiga determinan dalam organisasi, yaitu individu/ perorangan, kelompok, dan struktur. Perilaku organisasi secara langsung berhubungan dengan pengertian, ramalan dan pengendalian terhadap tingkah laku orang-orang dalam suatu organisasi, dan bagaimana perilaku orang-orang tersebut memengaruhi usaha-usaha pencapaian tujuan organisasi.
Perilaku organisasi mendorong kita untuk menganalisa secara sistematik dan meninggalkan intuisi. Studi sistematik melihat pada hubungan dan berupaya menentukan sebab dan akibat, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah. Sementara intuisi adalah perasaan yang tidak selalu didukung penelitian. Indikator-indikator dari perilaku organisasi menurut Robbins (2016: 6) yaitu: 
Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu”. Selain itu motivasi merupakan suatu dorongan dari dalam maupun luar diri seseorang untuk menunjukan perilaku tertentu dan bertindak terhadap kebutuhan yang belum terpenuhi.
Pengetahuan oraganisasi merupakan telaah terhadap pribadi serta dinamika kelompok dan konteks organisasi, dan sifat organisasi itu sendiri. Setiap kali orang melakukan interaksi dalam organisasi, banyak faktor yang ikut bermain, ilmu yang mempelajari oraganisasi memahami serta menyusun model-model dari faktor-faktor tersebut. Perilaku organisasi berusaha untuk mengontrol, menjelaskan, serta memprediksikan dan perilaku organisasi bisa memainkan peranan penting dalam perkembangan organisasi serta keberasilan kerja organisasi.

2.4. Kajian Budaya Organisasi
Budaya organisasi menjadi hal yang penting dalam organisai dikarenakan  budaya organisasi menjadi nilai-nilai, falsafah, ideology, anggapan, persepsi, keyakinan bersama, harapapan, sikap perilaku, norma-norma dalam organisasi yang mampu memberikan dampak positif dan berdampak negative terhadap dinamika jalannya organisasi. begitu pentingnya budaya organisasi dalam membentuk integritas organisasi secara keseluruhan, baik sumber daya manusia maupun sumber-sumber organisasi lainnya yang terintegrasi didalamnya yang mendukung kedalam pencapaian tujuan organisasi. Turmudzi (2013:61) dinyatakan, “Budaya organisasi merupakan proses belajar (Learned)”, yaitu,
1. Budaya organisasi merupakan milik bersama kelompok (Shared), bukan milik individu.
2. Budaya organisasi diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya Transgerational)
3. Budaya organisasi mengekspresikan sesuatu dengan menggunakan symbol (Syimbolik)
4. Budaya organisasi merupakan suatu pola yang terintegrasi, jadi setiap perubahan akan mempengaruhi komponen lainnya (Patterned)
5. Budaya organisasi terbentuk berdasarkan kemampuan orang untuk beradaptasi dengannya (Adaptive)   
Budaya organisasi telah didefinisikan para pakar dalam cara yang berbeda. Beberapa definisi budaya organisasi dari hasil tinjauan literatur akan dikemukakan dibawah ini menurut Shein dalam Luthan (2011:72) yang dikutip oleh Bernhard, Adolfina, Merinda Ch. H. Pandowo, Hendra N. Tawas (2017:19-20), yakni:
Budaya organisasi sebagai pola asumsi dasar - diciptakan,ditemukan, atau dikembangkan oleh kelompok tertentu karenaia belajar mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasiinternal - yang telah bekerja cukup baik untuk dianggapbernilai dan oleh karena itu diajarkan kepada anggota barusebagai cara yang benar untuk memahami, memikirkan, danmerasakan sehubungan dengan masalah tersebut.
Budaya organisasi merupakan suatu konsep yang kompleks yang berkaitan dengan nilai dan keyakinan yang ditumbuhkembangkan dalam organisasi untuk menuntun perilaku dan tindakan anggota organisasi tersebut, Tewal (2017: 19). Budaya organisasi ini didasarkan pada suatu konsep bangunan tiga tingkatan, yaitu:
1. Tingkatan asumsi dasar (basic assumption),
2. Tingkatan nilai (value) dan
3. Tingkatan artifact yaitu sesuatu yang ditinggalkan.
Tingkatan asumsi dasar itu merupakan hubungan manusia dengan apa yang ada di lingkungannya, alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia. Hubungan itu sendiri, dalam hal ini asumsi dasar bisa diartikan suatu philosophy, keyakinan yaitu suatu yang tidak bisa dilihat oleh mata tapi ditanggung bahwa itu ada. Tingkatan yang berikutnya, nilai dalam hubungannya dengan perbuatan atau tingkah laku dan karenanya nilai bisa diukur (ditest) dengan adanya perubahan-perubahan atau dengan melalui konsensus sosial. Tingkatan terakhir, artifact. Artifact adalah sesuatu yang bisa dilihat tetapi sulit untuk ditirukan, bisa dalam bentuk teknologi, seni atau sesuatu yang bisa didengar.
Sebagai gambaran tentang budaya dan administrasi dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Sumber: Mochamad Zakaria & Makbul Mansyur. Buku Budaya Organisasi Perspektif Administrasi Publik (2017:106-107).
Gambar: .2.2.
Budaya dan Administrasi

Konsep dari gambar tersebut di atas dalam pengertian yang luas tentang budaya dan adamistrasi, yaitu suatu proses pada lingkungan fisik social, yang seharsusnya ada secara filosofis, sebagai nilai-nilai mendasar dan menjadi penjelas perilaku individu dan kelompok yang mewarnai praktek keorganisasian berhubungan dengan lingkungan dan budaya dengan  menetapkan cara yang tepat untuk melakukan sesuatu proses kerjasama dalam lingkungan organisasi untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. Aktiuvitas ini merupakan perwujudan daya upaya manusia yang kooperatif yang memiliki tingkat nilai rasionalitas yang tinggi.

2.5. Karakteristik Primer Budaya Organisasi
[bookmark: _Hlk100649155]Karakteristik primer budaya organisasi yang diuraikan dalam penelitian ini yang berlandaskan pada parameter karakteristik primer budaya organisasi dari dari Robbins (2013:212-213) dan juga Karakteristik primer budaya organisasi dari Robbins (2008:256) mengemukakan 7 (tujuh) karakteristik primer budaya organisasi yaitu: 1) Inovasi dan keberanian, 2) Perhatian terhadap detil, 3) Berorientasi kepada hasil, 4) Berorientasi kepada manusia, 5) Berorientasi Tim, 6) Agresifitas, 7) Stabilitas.
Karakteristik primer budaya organisasi menggambarkan ke khasan dalam kemajemukan organisasi, gambaran tersebut menjadi dasar sebagai komitmen, perekat pemahaman bersama (shared), sistem bersama bagi anggota organisasi, bagaimana urusan diselesaikan di dalamnya dan bagaimana anggota organisasi diharapkan dalam berperilaku untuk mewujudkan pencapaian tujuan. 
Inovasi dan keberanian mengambil risiko, yaitu bagaimana organisasi mendorong para karyawan bersikap inovatif dan berani mengambil resiko. Organisasi menghargai tindakan pengambilan risiko oleh karyawan dan membangkitkan ide karyawan. Inovasi yang diterapkan untuk memprakarsai atau memperbaharui suatu produk dari hasil kerja atau dari suatu hasil proses pelayanan maupun jasa yang diberikan terhadap lingkungannnya dan inovasi ini akan selalu mengandung resiko karena merupakan hal yang baru sehingga diperlukan adaptasi agar berguna manfat dan mampu diimplementasikan.
Perhatian terhadap detil, dapat dimaknai Bagaimana organisasi mengharapkan karyawan memperlihatkan kecermatan, analisis dan perhatian kepada rincian. Dalam melaksanakan pekerjaan dituntut untuk berhati-hati, waspada dan terkendali hingga mencapai tingkat ketelitian dan akurasi yang tepat melaksanakan proses pekerjaan yang berkaitan erat dengan sikap atau karakteristik seseorang dengan memiliki standar kerja yang tinggi dan megejar kesempurnaan. Artinya, sebagai wujud “perfeksionis”. Pokonya semua pekerjaan harus sempurna, presisi sesuai dengan yang direncanakan.
Berorientasi kepada hasil, dapat dimaknai bagaimana manajemen memusatkan perhatian pada hasil dibandingkan perhatian pada teknik dan proses yang digunakan untuk meraih hasil tersebut dan sejauh mana manajemen memfokuskan perhatian pada hasil bukannya pada teknik dan proses yang digunakan untuk meraih hasil itu. Artinya, organisasi tidak hanya fokus pada metode, teknik yang digunakan secara ideal, akantetapi diperlukan orientasi pada pencapaian hasil kerja organisasi.
 Berorientasi kepada manusia, yaitu bagaimana keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil- hasil pada orang-orang didalam organisasi. Manusia dalam organisasi merupakan sumber daya yang paling utama dalam menjalankan roda organisasi, dan merupakan asset yang sangat penting dan utama. Sumber daya manusia merupakan modal yang berharga bagi organisasi (human capital) sehingga perlu ditingkatkan nilainya karena dapat memberikan keuntungan bagi organisasi.
Berorientasi Tim, dapat dimaknai yaitu bagaimana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar tim-tim tidak hanya pada individu-individu untuk mendukung kerjasama. Dalam arti, bahwa organisasi memiliki aturan dimana aturan tersebut untuk mewujudkan organisasi agar berjalan efektif terkendali dan terorganisir dengan optimal bahkan untuk mencapai tujuannya maka manajemen dalam organisasi maka diperlukan adanya tim dengan kerjasama yang terarah sesuai rencan dan tujuan organisasi. 
Agresifitas  dapat dimaknai, yaitu bagaimana orang-orang dalam organisasi itu agresif dan kompetitif dan tidak berperilaku lambat dan fasip tetapi bersemangat menjalankan budaya organisasi dengan dinamis, bergairah dan efektif serta bagaimana angota-anggota organisasi sebagai sumber daya manusia yang merupakan asset utama dapat melakukan kerjanya secara lebih giat, ulet dengan mengurangi kesalahan dalam pekerjaan, mempertebal rasa memiliki, rasa tanggungjawab serta bergairah dan dapat menyelesaikan pekerjaannyansesuai dengan tugas, target dan waktu yang telah ditetapkan
Stabilitas, Bagaimana kegiatan organisasi menekankan status quo sebagai kontras dari pertumbuhan. Dapta dimaknai bahwa pergerakan organisasi dalam proses kerja dapat berjalan dan tumbuh secara stabil dan dapat mengembangkannya kearah kemajuan yang  berarti sehingga organisasi dalam melaksanakan kerjanya mapu mencapai visi, misi tujuan yang telah ditetapkan dengan berlansadkan pada rencana sstrategis serta  pemanfaatan sumber daya organisasi secara efektif dan efisien.
Alasan pemilihan menggunakan teori karakteristik primer budaya organisasi dari robbins  (2013:212), yaitu bahwa, karakteristik primer budaya organisasi yang dijakdikan parameter memuat relevansi yang kuat dengan studi ilmu Administrasi, Administrasi Publik, dan berkaitan dengan eksistensi organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten yang memiliki ke khasan organisasi yang maju dan mandiri.  Karakteristik budaya organisasi mengikat anggota organisasi menjadi satu kesatuan pandangan yang menciptakan keseragaman berperilaku atau bertindak. 
Digambarkan kerangka alur penelitian tentang karakteristik primer budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten sebagai berikut:
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Sumber: Peneliti 2022
Gambar: 3.2.
Alur Pikir Penelitian
[bookmark: _Hlk96626930]Input merupakan kondisi eksisting pada Dinas Sosial Provinsi Banten meliputi kinerja dan perilaku organisasi, Kinerja SDM Nilai-nilai, visi  dan misi, kebijakan, tujuan, maupun program pada Dinas Sosial Provinsi Banten.yang belum optimal. Adapun proses merupakan gambaran pisau analisis merupakan konsep teori sebagai parameter yang terdiri dari 7 karakteristik primer budaya organisasi untuk membedah budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten dengan harapan dapat mewujudkan ooutputnya, yaitu ”Terwujud Organisasi yang Maju dan Berdaya Saing”. Adapun Feed forwar merupakan umpan kedepan yaitu ke output dengan harapan dapat mewujudkan output sesuai harapan. Sedangkan outcome merupakan hasil yang diperoleh untuk selanjutnya menjadi masukkan (feedback) untuk kemperbaiki kondisi eksisting baik pada kinerja dan perilaku organisasi, Kinerja SDM Nilai-nilai, visi  dan misi, kebijakan, tujuan, maupun program pada Dinas Sosial Provinsi Banten.

3. Objek dan Metode Penelitian
	Objek dalam penelitian ini adalah pada organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang diawali dari berbagai fenomena pada kondisi kenyataan apa adanya sesuai dengan kondisi pada objek penelitian. Dalam penelitian ini menitikberatkan pada peneliti sebagai human instrument, yaitu merupakan instrumen penelitian dan hasil penulisannya berupakata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Metode deskriptif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Apresiasi dan motivasi apa yang dilakukan orang dengan asumsi untuk memahami perilaku manusia dengan terlebih dahulu memahami objek yang diteliti, sehingga dapat menarik makna dari ide-ide, sikap dan motivasi yang berkaitan dengan fokus penelitian secara komparatif. Menurut Sugiyono (2016:9), sebagai berikut;
Metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci dengan teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi.
Alasan peneliti memilih desain penelitian deskriptif, yaitu karena peneliti ingin mendeskripsikan keadaan (Karakteristik primer budaya organisasi pada Dinas Sosil Provinsi Banten) yang akan diamati di lapangan dengan lebih transparan, spesifik dan mendalam. Locke, Spirduso, Siverman, (1997) dalam Crawell (2016:155) menyatakan, “Penelitian kualitatif ini adalah bertujuan untuk memahami suatu situasi sosial, peristiwa, peran kelompok, atau interaksi tertentu”. Miles & Huberman 1984) dalam Craswel (2003:155) menyatakan, 
Pada umumnya paradigma ini merupakan sebuah proses investigasi dimana peneliti secara bertahap berusaha memahami fenomena sosial dengan membedakan, membandingkan, meniru, mengkatalogkan dan mengelompokkan objek studi. 
Sejalan dengan pendapat dari Ghony dalam Almansyur (2012), Miles & Huberman 1984) dalam Craswel (2003:155) dan Yin dalam Craswell (2003:145) dapat dimakni peneliti, bahwa metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini menitikberatkan pada kemampuan peneliti (human instrument), artinya peneliti terlibat langsung dala proses penelitian baik dalam mengkonsep maupun dalam aktivitas observasi di lapangan agar diperoleh informasi, fakta, data secara objektif yang berkaitan dengan masalah penelitian, yaitu dalam hal mengungkap persoalan karakteristik primer budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten. Adapun pendekatan alam penelitian ini menggunakan pendekatan  fenomenologi, yaitu mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau fenomena. Tujuannya adalah untuk mereduksi pengalaman individu pada fenomena menjadi deskripsi mengenai esensi atau intisari universal. Menurut Creswell (2016:450), pendekatan fenomenologi menunda semua penilaian tentang sikap yang alami sampai ditemukan dasar tertentu. 
Terdapat tiga jenis informan, yaitu 1) Informan kunci 2) Informan utama 3) Informan Pendukung. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini tercantum dalam tabel di bawah ini;
Tabel: 2.3.
Informan Penelitian
	INFORMAN

	Kunci
	Utama
	Pendukung

	1. Wakil Gubernur
2. Kepala Dinas Sosial Provinsi 
3. Sekretariat Dinas Sosial Provinsi

	1. Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial, Provinsi
2. Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial, Provinsi
3. Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial, Provinsi
4. Kepala Bidang Penanganan Fakir Miskin, Provinsi
5. Ketua Pelaksana teknis Kebijakan dan Program. Provinsi
6. Kepala Seksi.
	Peserta Focus Group Discussion (FGD):
a. Peneliti
b. Sekretaris Daerah Provinsi;
c. Kepala Dinas Sosial Kab/Kota.
d. Kepala Biro Organisasi Provinsi
e. Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi.
f. Akademisi


Sumber: Olah Data Peneliti, 2022.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
[bookmark: _Hlk101863803]Terintegrasinya ke 7 karakteristik primer budaya organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten menjadi suatu keharusan ada dan terlaksana. Akantetapi, berdasarkan kondisi eksisting dibutuhkan dimensi lain agar menjadikan karakteristik primer budaya organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten agar semakin efektif (kuat). Dimensi yang ditemukan di lapangan yang turut menentukan karakteristik primer budaya organisasi bukan saja ditentukan oleh 7 (tujuh) karakteristik primer budaya organisasi seperti yang diungkapkan oleh Robbins, tetapi menurut temuan (Novelty) dari suatu research gap ini bahwa untuk meningkatkan karakteristik primer budaya organisasi efektif ditentukan pula oleh 3 karakteristik atau dimensi; 1) Kualitas /Mutu pegawai (SDM), 2) Dimensi Komitmen dan 3) Dimensi Kompetensi. Dimensi-dimesni yang determinan tersebut, dapat dijelaskan sebagi berikut;
1) Kualitas (Mutu) pegawai (SDM), sumber daya manusia yang bukan hanya memiliki kesanggupan untuk merencanakan, melaksanakan, menyelesaikan pekerjaannya, dan juga mampu mengembangkan dirinya, mampu bekerjasama dan memberikan kontribusi terhadap kemajuan organisasi. 
2) Komitment, yaitu memegang teguh pada visi, misi dan tujuan organisasi berkaitan dengan tujuan untuk mewujudkan Dinas Sosial yang mandiri dan berdaya saing.
3) Kompetensi: (competency atau ability) yaitu merupakan kemampuan pegawai dan menggambarkan karakteristik yang dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan  peran tertentu secara efektif yang dilandasi oleh Pengetahuan (knowledge), Pemahaman (understanding), Pendidikan (eduction), Kemampuan atau Keterampilan (skills), Nilai (value), Sikap (attitude), Minat (interest). 
Hasil penelitian ini pada dasarnya memperkuat teori dan memodifikasi teori dari Robbins tentang karakteristik primer budaya organisasi. Modifikasi teori karakteristik primer budaya organisasi yang kuat serta efektif mendorong anggota organisasi untuk bersama-sama mencapai visi dan misi organisasi. Modifikasi teori ini dapat dijadikan alternatif untuk memelihara organisasi berdasarkan standar dari aspek-aspek kinerja dan etika perilaku sehingga pegawai akan semakin memiliki perhatian pada nilai-nilai kultur, juga memiliki perhatian dan memiliki sikap kritis terhadap apa yang dilakukan atau yang dikerjakan dalam lingkup tanggungjawab sebagai pegawai yang diikuti dengan meningkatkan komitmen, kompetensi sebagai upaya untuk mewujudkan karakteristik budaya organisasi yang kuat. 
Kualitas pegawai atau sumber daya manusia merupakan dimensi yang utama dan inti dari sumber daya organisasi yang menentukan keberhasilan dalam mencapai visi, misi tujuan organisasi.. Sedangkan kualitas merupakan tingkatan atau mutu kemampuan dari suatu pekerjaan yang diproses maupun dihasilkannya baik secara fisik, mental, spiritual maupun intelektual. Kualitas sumber daya manusia menyangkut dua aspek, diantaranya aspek fisik (kemampuan fisik) serta aspek non fisik. 1) Aspek fisik, (kemampuan fisik), Aspek fisik yaitu menyangkut kondisi kerja yang baik, dimana pekerjaan yang berbahaya dan dapat menimbulkan masalah kesehatan kerja dapat dihindarkan. Ergonomi, yaitu suatu pengetahuan untuk menghubungkan manusia dengan pekerjaannya, menjadi perhatian para manajer untuk meningkatkan QWL (Quality of Working Life), adapun untuk menentukan kemampuan fisik diupayakan melalui program peningkatan kesehatan dan gizi. 2) Aspek non fisik meliputi kecerdasan dan mental. dimana aspek ini menitik beratkan pada kemampuan bekerja, berpikir, keterampilan, sikap dan mental seseorang. Didalam aspek non fisik ini manusia memerlukan adanya pengakuan sebagai manusia. Adapun upaya yang dilakukan untuk mengembangkan manusia didalam aspek non fisik ini dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan. Adapun pendidikan yang dilakukan baik pendidikan melalui jalur formal, pendidikan keluarga, ataupun pendidikan agama. 
Komitmen yang afektif atau keterlibatan diri secara emosional dalam organisasi, yaitu kesediaan karyawan untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi dimana karyawan mencintai pekerjaannya sepenuh hati. Harapan organisasi para pegawai dapat mengidentifikasi visi misi perusahaan dan berkomitmen untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan, hal ini merupakan wujud berkarakteristik primer budaya organisasi yang kuat dengan komitmen karena pegawai yang memiliki kelekatan emosional terhadap organisasi. Komitmen yang efektif, yaitu keadaan saat individu mempertimbangkan nilai dan tujuannya sesuai dengan nilai dan tujuan organisasi.
Korelasi yang kuat antara komitmen pegawai dengan kompetensi ini berkaitan dengan tingkat kinerja organisasi yang paling diinginkan oleh organisasi sebagai wujud dari konsekwensi dan responsibilitas pegawai terhadap organisasi sedangkan untuk mengoptimalkan kinerja setiap pegawai sangat ditentukan oleh kompetensi yang dimilikinya sehingga apa yang pegawai kerjakan sesuai dengan latar belakang Pendidikan (education) kemampuan (ability) , dengan keahlian (skill). Kepuasan pelanggan/masyarakat dibangun atas dasar beberapa prinsip yang digunakan oleh organisasi dengam memiliki budaya yang kuat dalam memberikan pelayanan secara tangibles (bukti nyata), realibility (terpercaya, tahan uji), responsiveness (respon, cepat tanggap), assurance (kepastian), empathy (empati) dan dapat dipertanggungjawabkan atau memiliki akuntabilitas (accountability). 
Hasil novelty dengan memodifikasi teori yang digunakan sebagai pisau analisis telah menunjukkan, bahwa terintegrasinya karakteristik  primer budaya organisasi yang ada tersebut harus terlaksana dalam organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten. Karakteristik primer budaya organisasi tersebut mengkristalisasi menjadi 10 (Sepuluh) karakteristik primer budaya organisasi,  yaitu sebagai berikut,
1) Inovasi dan keberanian mengambil risiko
2) Perhatian terhadap detil
3) Berorientasi kepada hasil
4) Berorientasi kepada manusia
5) Berorientasi Tim
6) Agresifitas
7) Stabilitas
8) Kualitas /Mutu SDM
9) Komitmen
10) Kompetensi
Dimensi yang efektif meliputi; 1) Berorientasi kepada hasil, yaitu bahwa kemampuan mempertahankan komitmen pribadi yang tinggi untuk menyelesaikan tugas, dapat diandalkan, bertanggung jawab, mampu secara sistematis mengidentifikasi risiko dan peluang dengan memperhatikan keterhubungan antara perencanaan dan hasil untuk keberhasilan organisasi. 2) Berorientasi kepada manusia, Memahami arti orientasi personal (orientasi perorangan), yaitu kemampuan individu untuk mengemukakan identitas diri sendiri dan orang lain di sekitarnya serta menekankan kebermaknaan pendayagunaan semua sumberdaya insani di dalam kegiatan produktif dan pengembangan keterampilan, pengetahuan, serta kecakapan mereka. 3) Berorientasi pada tim, dimana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar tim-tim tidak hanya pada individu-individu untuk mendukung kerjasama.  Kerja sama dalam tim dapat membuat anggota-anggotanya mampu melaksanakan tugas-tugas dalam mencapai tujuan organisasi dengan hasil yang lebih baik, dengan memastikan memahami tujuan Tim, lingkungan yang kondusif, saling percaya, membangun komunikasi terbuka, rasa memiliki yang kuat. menghormati pendapat setiap anggota, dan terus melakukan evaluasi.
Dimensi yang tidak efektif meliputi 1) Faktor inovasi dan keberanian mengambil risiko. Hal ini diketahui dari beberapa hambatan pegawai di lapangan terkait operasional dan pengolahan data SIKS-NG (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial-Next Generation) khususnya aplikasi sistem informasi kesejahteraan sosial next generation atau “SIKS-NG” yang dikembangkan menjadi Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS), artinya penggunaan teknologi tidak optimal. 2) Faktor  perhatian terhadap hal-hal yang detil, ini belum sinergi dan tidak singkron dengan analisis yang dilakukan pegawai dalam mewujudkan kegiatan program dengan kebijakan sehingga di lapangan program-program tersebut menjadi tidak jelas untuk menentukan prioritas program yang mana yang harus didahulukan termasuk pemantapan petugas verifikasi dan validasi data kemiskinan PMKS dan potensi sumber kesejahteraan sosial agar menghasilkan data yang akurat. 3) Faktor  agresifitas. Kinerja karyawan / etos kerja (performance) pegawai kurang berkomitmen, kurangnya semanagt kerja, sehingga hasil kerja aparatur tidak sesuai rencana, yang berdampak buruk pada lemahnya pelayanan publik, seperti adanya keterlambatan dalam waktu dalam pelayanan publik. pegawai cenderung berleha-leha sehingga visi dan misi organisasi tidak tercapai. 4) Faktor  stabilitas. organisasi belum ada progres pertumbuhan yang berarti, kurang fleksibel atau cenderung kaku yang berjalan atas dasar kebijakan, peraturan, standarisasi dengan tugas pokok dan fungsi yang sudah ditetapkan. Inilah yang menyebabkan organisasi Dinas Sosial cenderung kaku berada pada status quo.
Hasil penelitian, dan pembahasan penelitian serta temuan-temuan dalam penelitian yang telah diuraikan diatas, digambarkan kedalam kerangka model sistem ebagai berikut:
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Input merupakan kondisi eksisting pada Dinas Sosial Provinsi Banten meliputi kinerja dan perilaku organisasi yang tidak optimal, kinerja SDM Nilai-nilai, visi  dan misi, kebijakan, tujuan, maupun program pada Dinas Sosial Provinsi Banten.yang belum optimal. Adapun proses merupakan parameter atau alat ukur sebagai pisau analisis karakteristik primer budaya organisasi yang merupakan konsep teori sebagai parameter yang terdiri dari 7 karakteristik primer budaya organisasi ditambah atau diperkuat dengan 3 (tiga) dimensi dari hasil temua  penelitian, yaitu 1) Kualitas /Mutu SDM, 2) Komitmen, 3) Kompetensi. 
Hasil dari pembahasan ini menunjukkan pula dari asil penelitian yang membuktikan secara objektif ilmiah bahwa dengan terintegrasinya ke 10 (sepuluh) dimensi terssebut dapat mengefektifkan atau menguatkanKarakteristik budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten dengan harapan dapat menghasilkan ooutputnya, yaitu ”Karakteristik primer budaya organisasi Dinas Sosial Berjalan efektif ”. Adapun Feed forward, yaitu Berabgai fenomena berkaitan dengan tidak efektifnya karakteristik primer budaya organisasi, yaitu merupakan umpan kedepan yaitu ke output dengan harapan dapat mewujudkan output sesuai harapan. Sedangkan outcome merupakan ketercapaianya organisasi yang maju dan berdaya saing, yakni  hasil yang diperoleh untuk selanjutnya menjadi masukkan (feedback)  yang diharapkan terdapat peningkatan kinerja dan perilaku organisasi yang sesuai dengan visi dan misi, disamping untuk kemperbaiki kondisi eksisting baik pada kinerja organisasi, perilaku organisasi, Kinerja pegawai/ SDM, nilai-nilai dalam organisai, visi dan misi, kebijakan, program, dan tujuan organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten.

5. Kesimpulan.
Kesimpulan hasil dari hasil penelitian ini bahwa karakteristik primer budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten terbagi menjadi dua katagori, yaitu katagori budaya kuat dan katagori budaya lemah,  diketahui sebagi berikut;
1. Karakteristik primer budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten ditentukan oleh karakteristik : 1) Inovasi dan keberanian mengambil risiko; 2) Perhatian terhadap detil; 3) Berorientasi kepada hasil; 4) Berorientasi kepada manusia; 5) Berorientasi tim; 6) Agresifitas; 7) Stabilitas. Ke 7 (tujuh) karakteristik primer budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten tersebut terpecah dua karakteristik budaya kuat dan budaya lemah
a) Karakteristik Budaya kuat (efektif) meliputi: 1) Berorientasi kepada hasil; 2) Berorientasi kepada manusia; 3) Berorientasi pada tim;
b) Karakteristik Budaya lemah (tidak efektif) meliputi : 1) inovasi dan keberanian mengambil risiko; 2) Perhatian terhadap detil; 3) Agresifitas; dan 4) Stabilitas.
2. Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan lemahnya karakteristik primer budaya organisasi pada Dinas Sosial Provinsi Banten, sebagai berikut:
a. 7 (tujuh) karakteristik primer budaya organisasi yang semestinya ada dan terintegrasi pada kenyataannya terpecah menjadi dua karakteristik, yakni pertama, 3 (tiga) karakteristik budaya kuat, dan 4 (empat) karakteristik budaya lemah.
b. Sumber Daya Manusia 
c. Kompetensi pegawai.
d. Sosialisasi visi, misi dan tujuan organisasi.
e. Pembinaan dan pengarahan terhadap pegawai.
Temuan (Novelty) dalam penelitian ini, yaitu bahwa karakteristik primer budaya organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten ditentukan oleh 7 (tujuh) karakteristik primer budaya organisasi dan juga oleh karakteristik atau dimensi; 1) Kualitas /Mutu pegawai (SDM), 2) Dimensi Komitmen dan 3) Dimensi Kompetensi. Sikap penulis terhadap teori yang digunakan, yaitu memperkuat teori 7 (tujuh) karakteristik primer budaya organisasi yang di implementasikan pada Dinas Sosial Provinsi Banten.

6.  Saran
6.1. Saran Akademik
1. Seyogyanya dilakukan penelitian lebih lanjut komprehensif dan mendalam mengenai karakteristik budaya organisasi pada dimensi kualitas sumber daya manusia, komitment dan dimensi kompetensi terkait dengan pengembangan keilmuan administrasi publik.
2. Seyogyanya dilakukan pendalaman tentang budaya organisasi yang kuat dan yang lemah melalui penelitian untuk mengefektifkan kinerja organisasi Dinas Sosial yang mampu memposisikan secara dinamis maju dalam pengembangan pelayanan publik dan administrasi publik.
3. Untuk mengatasi 4 (empat) karakteristik primer budaya organisasi yang lemah atau tidak efektif, yaitu: 1) inovasi dan keberanian mengambil risiko; 2) Perhatian terhadap detil; 3) Agresifitas; dan 4) Stabilitas, dibutuhkan penguatan kapasitas SDM dengan kegiatan focus pada pembinaan, pengarahan, bimbingan teknis, pendidikan dan pelatihan secara rutin berkala.
4. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lebih komprehensip dari 7 (tujuh) karakteristik budaya organisasi yang meliputi: 1) Inovasi dan keberanian mengambil risiko; 2) Perhatian terhadap detil; 3) Berorientasi kepada hasil; 4) Berorientasi kepada manusia; 5) Berorientasi tim; 6) Agresifitas; 7) Stabilitas, dan dipadukan dengan hasil memodifikasi teori hasil penelitian ini dengan menambahkan 1) Kualitas Sumber Daya Manusia, 2) Komitment dan 3) Kompetensi.

6.2. Saran Praktis
1. Kepada Dinas Sosial Provinsi Banten dalam mengembangkan organisasi semestinya diupayakan penguatan pada karakteristik budaya organisasi dengan melakukan inovasi dan membangun keberanian mengambil resiko melalui motivasi pimpinan 
2. Kepada Dinas Sosial Provinsi Banten agar memberikan motivasi terhadap pegawai dengan pembinaan, pelatiha dan Bimbingan Teknis agar bekerja lebih fokus perhatian terhadap hal yang detil, membangun metode analisis kerja, kecermatan, semangat kerja dan perhatian kepada rincian tugas pekerjaan secara terperinci. 
3. Dinas sosial agar melaksanakan Pembinaan melalui Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) maupun Bimbingan Teknis (Bintek) terhadap pegawai dalam memberikan penguatan dalam membangun motivasi kerja pegawai serta memberikan pemahaman dan penguatan terhadap pegawai mengenai arti, makna, tujuam dari visi misi organisasi.
4. Semestinya organisasi Dinas Sosial Provinsi Banten dalam merekrut pegawai lebih memprioritaskan calon pegawai yang memiliki komitmen kuat dan memiliki kompetensi kompetensi sesuai kebutuhan organisasi.
5. Sebagai solusi konkrit bagai Dinas Sosial dilaksanakan penguatan pada karakteristik budaya organisasi terutama oleh pimpinan organisasi yang fokus terhadap individu pegawai dengan membangun jiwa pegawai yang profesional, membangun kepercayaan, kompetitif, kreatif dalam menjalankan organisasi untuk pencapaian visi misi seta tujuan organisasi.
6. Pembinaan terhadap staf harus lebih ditingkatkan agar rasa tanggung jawab dalam bekerja lebih meningkat.
7. Dinas Sosial Provinsi Banten agar lebih meningkatkan lagi komunikasi, koordinasi serta kolaborasi antar lembaga baik tingkat Provinsi maupun Tingkat Kabupaten Kota dan juga dengan stakeholder agar dapat mengevaluasi diri serta mengevaluasi program-program yang telah dijalankan dapat berjalan efektif mencapai tujuan  yang telah ditetapkan.
8. Kepada pimpinan Dinas Sosial agar memberikan pembinaan teknis keterampilan bagi para pengelola operator data khususnya dalam operasional pengolahan data SIKS-NG (Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial-Next Generation) update data dengan melakukan verifikasi dan validasi berbasis teknologi informasi dan dijadikan data terpadu. Hal tersebut mengacu pada UU RI No. 13 tahun 2011 pada Bab III pasal 10. 
9. Kepada pimpinan Dinas Sosial agar mendorong pegawai untuk mampu memperlihatkan presisi (kecermatan /secara detil) dalam menganalisis dan perhatian kepada rincian program unggulan yang belum tidak singkron dengan kebijakan sehingga di lapangan program-program tersebut menjadi tidak jelas untuk menentukan prioritas terutama, pada program: 
a) Jaminan Sosial Rakyat Banten Bersatu (JAMSOSRATU).
b) Jaminan Sosial Orang Dengan Disabilitas (JSOD).
c) Program Keluarga Harapan (pkh)
10. Pimpinan Dinas Sosial agar mengoptimalkan upaya membangun sinergitas dengan Dinas Sosial Kabupaten dan Kota terutama dalam kegiatan singkronisasi kegiatan verifikasi dan validasi agar data-data yang diperoleh dar petugas/operator pengelolaan data dari Dinas Sosial dapat relibel dan valid serta dapat dipertanggungjawabkan.
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